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Media pembelajaran merupakan alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dalam proses belajar mengajar. Media komik mampu memberikan informasi secara visual kepada siswa sehingga dapat memicu pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar dan berkonsentrasi. Hal tersebut dapat digunakan untuk memberikan dampak terhadap peningkatan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran menulis teks negosiasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan media komik pada pembelajaran menulis teks nagosiasi dan mengetahui dampak dari peningkatan  kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah mix methode (campuran). Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMK Pasundan 2 Bandung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa lembar soal, lembar observasi dan angket skala sikap sebagai pendukung keterlaksanaan pembelajaran penerapan media komik dalam pembelajaran menulis teks negosiasi dan dampaknya terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Instrumen tersebut dikategorikan valid dan reliabel setealah dilakukan uji statistik (validitas dan reliabilitas). Perhitungan penelitian ini melalui uji rata-rata kelas pretest dan posttest, jumlah nilai kelas pretest dan posttest, mengetahui nilai maksimum dan minimum, dan menguji hipotesis dengan paired sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas peserta didik mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata pretest 30.48, dan rata-rata nilai posttest sebesar 79.68. Dampak terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah penerapan media komik sesuai dengan hasil uji hipotesis gain yaitu nilai probabilitas atau sig (2-tailed) 0,00 < 0,05. Besarnya dampak terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan data hasil pretest dan posttest sehingga, terdapat peningkatan pembelajaran dengan melihat rata-rata dari setiap kegiatan. Dengan demikian media komik dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran menulis teks negosiasi.
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Learning media is a tool that can be used to convey messages in the teaching and learning process. Comic media can provide information visually to students so that it can trigger the thoughts, feelings, attention, and willingness of students to learn and concentrate. This can be used to have an impact on improving students' creative thinking in learning to write negotiating texts.

This study aims to determine the implementation of comic media in learning to write nagosiation texts and determine the impact of increasing students' creative thinking abilities. The research method used was a mix method. This research was conducted in class X SMK Pasundan 2 Bandung. The instrument used in this study was a test in the form of a question sheet, observation sheet and attitude scale questionnaire as a supporter of the implementation of learning the application of comic media in learning to write negotiating texts and their impact on improving students' creative thinking abilities. The instrument is categorized as valid and reliable after statistical tests (validity and reliability). The calculation of this study through the average test of pretest and posttest classes, the total value of the pretest and posttest classes, knowing the maximum and minimum values, and testing the hypothesis with paired sample T-Test. The results showed the activity of students had increased with an average pretest score of 30.48, and an average posttest value of 79.68. The impact on increasing students' creative thinking ability after the application of comic media is in accordance with the results of the hypothesis gain test, namely the probability value or sig (2-tailed) 0.00 <0.05. The magnitude of the impact on increasing the ability to think creatively is shown by the results of the hypothesis test which states the differences in the results of the pretest and posttest data so that, there is an increase in learning by looking at the average of each activity. Thus the comic media can be used as an alternative learning media that is used to improve students' creative thinking abilities in learning to write negotiating texts.
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PENDAHULUAN
Salah satu keterampilan yang sering digunakan dalam kegiatan belajar mengajar adalah keterampilan menulis. Alwasilah (2007:40) mengungkapkan, bahwa keterampilan menulis termasuk keterampilan berbahasa yang dianggap sulit. Khususnya mengenai menulis, Tarigan (2008:19) manyatakan, bahwa kemajuan suatu bangsa dan negara dapat diukur dari maju atau tidaknya komunikasi tulis bangsa tersebut.
Namun, Fauziah (2015:2) menjelaskan kenyataannya masih banyak para siswa yang belum mampu mencurahkan ide-idenya ke dalam bentuk tertulis. Di sinilah siswa mengalami kesulitan. Kenyataan yang sering terjadi dalam pembelajaran: (1) setiap kali ada pembelajaran menulis cerita pasti siswa resah, kebingungan untuk menulis cerita tentang apa; (2) jika masalah yang akan diceritakan sudah ditemukan, siswa juga bingung untuk mengembangkan masalh ceritanya; (3) kebingungan itu membuat siswa merasa menulis adalah materi pelajaran yang lebih sulit dari pelajaran lain.
Sehubungan dengan masalah diatas, Dryden dalam Hidayati (2011:14) menyatakan, bahwa hendaknya pembelajaran menulis ditujukan agar tulisan mudah dibaca, dengan cara: menulis dengan kata-kata yang sederhana dan aktif, serta kalimat-kalimat yang pendek, jelas dan padat. Akan tetapi pada kenyataannya, pembelajaran menulis dirasakan masih kurang dapat perhatian serius. Hal ini sejalan dengan pernyataan Badudu (http://penelitian-tindakan-kelas.blogspot.co.id/2012/04/laporan-ptk-sd-tentang-keterampilan.html?m=1) menyatakan, bahwa rendahnya mutu kemampuan menulis siswa disebabkan oleh kenyataan bahwa pengajaran mengarang dianaktirikan.
Berdasarkan observasi awal berupa wawancara dengan siswa kelas X SMK Pasundan 2 Bandung, diketahui bahwa siswa masih kesulitan menulis teks negosiasi. Hasil menulis teks negosiasi kurang memuaskan sebagian siswa mendapatkan nila di bawah KKM (75). Hanya 21% (8 siswa) yang mampu menulis teks negosiasi dan mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 79% (28 siswa) masih belum mampu menulis teks negosiasi dan belum mencapai ketuntasan.
Kesulitan siswa dalam menyampaikan ide-ide ke dalam bentuk tertulis ini bukan rahasia lagi. Hal ini bisa terjadi diantaranya karena masih rendahnya minat baca siswa.
Anam (2016:1) menyatakan, bahwa pendidikan bukanlah berupa materi pelajaran yang didengar ketika diucapkan, dilupakan ketika guru selesai mengajar, dan baru diingat kembali ketika masa ujian datang. Akan tetapi sebuah pendidikan yang memerlukan proses yang bukan saja baik, melainkan harus asyik dan menarik bagi guru maupun siswa. Dengan kata lain, penyampaian materi pembelajaran lebih penting dari pada materi yang diajarkan. Mata pelajaran apapun jika disampaikan dengan cara menarik, interaktif, produktif, dan konstruktif, maka akan membuat suasana belajar lebih hidup.
Seiring perkembangan zaman, standar dan model pembelajaran yang baik turut berkembang pula. Perubahan dan perbaikan atas konsep pendidikan yang ada merupakan bukti adanya tuntutan untuk menjadikan pendidikan yang lebih baik. Bahkan keberhasilan dari suatu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari proses belajar mengajar yang dilakukan guru dan siswa. Maka dari itu, dalam kegiatan belajar dan pembelajaran guru dituntut dapat memilih dan memilah model dan media yang tepat, atau bahkan menggunakan model baru yang sesuai dengan keadaan dan keinginan siswanya. Salah satu model pembelajarannya adalah inkuiri.
Berkaitan dengan hal tersebut Semi (2007:22) menyatakan, bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus dikembangkan secara dini dimulai dari pendidikan dasar dengan cara yang metodis dan sistematis. Tanpa pembinaan secara metodis dan sistematis, sulit keterampilan ini dimiliki. Padahal keterampilan menulis ini sangat diperlukan bukan saja hanya di sekolah tetapi juga di dalam dunia kerja.
Demikian pula pada pembelajaran menulis teks negosiasi. Kemampuan ini sulit berkembang, karena proses belajar dan latihan sangat minim. Kemampuan siswa menuangkan ide serta mengorganisasikannya kurang terpantau. Siswa beranggapan bahwa kegiatan menulis cukup sulit dan tidak terlalu penting. Menindaklanjuti hal tersebut, guru sebagai fasilitator seyogyanya dapat memotivasi peserta didik untuk gemar menulis dan mengungkapkan ide-idenya ke dalam bentuk tulisan, terutama menulis teks negosiasi. Dalam menumbuhkan motivasi peserta didik untuk gemar menulis, guru dituntut untuk menggunakan media pembelajaran yang tidak membuat peserta didik jenuh dalam belajar.
Sudjana dan Rivai (2013:2) menyatakan media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada hakikatnya dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa. Salah satunya yakni media pengajaran dapat mempertinggi proses dan hasil pengajaran berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir konkret menuju berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju berpikir kompleks. Penggunaan media pembelajaran erat kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut sebab melalui media pengajaran hal-hal abstrak dapat dikongkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan.
Anam (2016:7) menyatakan, model penemuan terbimbing ini merupakan salah satu model pembelajaran yang menempatkan guru sebagai pembimbing dan pengarah bagi siswa untuk mengeksplorasi materi pembelajaran secara bertahap menuju sasaran pembelajaran yang ingin dicapai.
Berdasarkan Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 Kemendikbud (2017:50) tingkat SMA/MA atau SMK/MAK mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X terdiriatas: (1) Laporan Hasil Observasi; (2) Eksposisi; (3) Anekdot; (4) Cerita Rakyat; (5) Negosiasi; (6) Berdebat; (7) Biografi; dan (8) Puisi. Salah satu dari kedelapan mata pelajaran tersebut yang dipilih sebagai kaitannya dengan prinsip kesantunan berbahasa dan pragmatik adalah teks negosiasi. Sehingga siswa dapat memahami teks dan mendorong siswa menulis teks negosiasi.
Siswa diera teknologi sekarang, cenderung berpikir instan dan praktiks untuk memutuskan serta melakukan suatu tindakan. Oleh karena itu, penelitian ini akan membuka dan mengubah cara berpikir siswa menjadi lebih kreatif. Tentunya, jika kemampuan berpikir kreatif ditanamkan dan dikembangkan pada diri siswa, akan terbentuk sumber daya manusia yang cerdas dan berpikir, bijaksana dalam memutuskan, dan kritis dalam menyelesaikan masalah. Melatih siswa dalam bidang komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Berlatih merupakan suatu proses yang digunakan untuk memperoleh kemahiran atau kecakapan. Oleh karena itu, menuli teks negosiasi dapat memberikan dampak untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Model Penemuan Terbimbing Dalam Pembelajaran Menulis Teks Anekdot Berbasis Komik dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas Berpikir Kreatif Siswa Kelas X SMK Pasundan 2 Bandung”
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, penulis merumuskan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana penerapan model penemuan terbimbing dalam pembelajaran menulis teks negosiasi berbasis komik di kelas X TKRB?
2. Apakah kemampuan menulis teks negosiasi siswa yang menggunakan pembelajaran model penemuan terbimbing lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional?
3. Seberapa besar pengaruh model penemuan terbimbing terhadap kualitas berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran menulis teks negosiasi negosiasi berbasis komiks?

B. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. untuk mengetahui penerapan model penemuan terbimbing dalam pembelajaran menulis teks negosiasi berbasis komik;
2. untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan model pembelajaran terbimbing dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional;
3. untuk mengetahui pengaruh kemampuan menulis teks negosiasi berbasis komik dengan berpikir kreatif siswa yang menggunakan model penemuan terbimbing dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
METODE
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (Mixed Method) tipe penyisip (Embedeed Design). Menurut Craswell (Indrawan dan Yaniawari, 2016:84), 
Metode campuran (Mixed Methid) tipe penyisip (Embedeed Design) yaitu metode penelitian yang merupakan penguatan saja dari proses penelitian yang menggunakan metode tunggal (Kualitatif ataupun Kuantitatif), karena pada metode penyisipan (Embedeed Design), penelitian hanya melakukan mixed (Campuran) pada bagian dengan pendekatan kualitatif pada penelitian yang berkarakter kuantitatif. Demikian pula sebaliknya. Penyisipan dilakukan pada bagian yang memang membutuhkan penguatan ataupun penegasan, sehingga simpulan yang dihasilkan memiliki tingkatan kepercayaan pemahaman yang lebih baik, bila dibandingkan dengan hanya menggunakan satu pendekatan saja.

Berikut adalah gambaran metode campuran (Mixed Methode) tipe penyisipan (Embedeed Design).
Gambar 3.1
Qualitative (or Quantitative) Data Collection and Analysis (before, during, or after)
Quantitative (or Qualitative) Design
Quantitative (or Qualitatitive) Data Collection and Analysis


						         	 Interpretation
					
Menurut Indrawan dan Yaniawati (2014:78) alasan menggunakan metode ini karena komplesitas permasalahan penelitian memerlukan jawaban melebihi angka sederhana (kuantitatif) dan kata-kata (kualitatif). Kombinasi kedua bentuk data memberikan analisis permasalahan lebih lengkap. Penulis menggunakan desain eksperimen semu karena mengamati dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Seperti yang dikemukakan oleh John W. Cresswell (dalam Indrawan dan Yuniawati, 2014:58) bahwa, subjek penelitian pada desain ini berjalan alami, misalnya penelitian dalam pembelajaran kelompok mengikuti pembagian kelas dan menggunakan kelas kontrol. Maksud dari pernyataan ini bahwa dua kelompok diberi perlakuan sedangkan yang satu lagi tidak. Kedua kelompok diberi dua kali tes, yakni sebelum dan sesudah perlakuan.
Pelaksanaan pendekatan kuantitatif menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen dilakukan pada subjek penelitian dengan menggunakan model penemuan terbimbing (X), sedangkan kelompok kontrol menggunakan model konvensional (Y). Selanjutnya kedua kelompok ini sama-sama diberikan pretest dan posttest (O) yang berupa instrumen tes pengetahuan menulis teks negosiasi berbasis komik.
Dari paparan tersebut maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil peningkatan pembelajaran menulis negosiasi dengan model penemuan terbimbing. Melalui metode ini, penulis mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat suatu hasil, sehingga data yang diperoleh dalam penelitian diambil berdasarkan dari adanya quasi eksperimen research.
Desain penelitian adalah rancangan pelaksanaan penelitian pada penelitian ini penulis menggunakan One-group Pretest-postes Design. Pada desain ini sebelum sampel diberi perlakuan akan dilakukan pretest (tes awal) dan pada akhirnya pembelajaran akan dilakukan posttest (tes akhir). Desain pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.




			
 = nilai pretes (sebelum perlakuan)
 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
X  = perlakuan
(Sugiyono 2010:111)
Selanjutnya, untuk pendekatan kualitatif menggunakan jenis penelitian deskripsi teori. Menurut Sugiyono (2015:91) deskripsi teori yaitu paling tidak berisi penjelasan tentang variabel-variabel yang diteliti, melalui pendefinisian, dan uraian yang lengkap dan mendalam dari berbagai referensi. Sehingga ruang lingkup dan kedudukan serta prediksi terhadap hubungan antar variabel yang akan diteliti menjadi jelas dan terarah.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data mencakup jenis data yang dikumpulkan. Supaya data dapat terkumpul dengan baik, penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut.
1. Tes
Teknik yang digunakan dalam penilaian ini adalah tes uraian atau esai. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa pretes dan postes dengan bentuk uraian atau esai, untuk menguji kemampuan peserta didik dalam menulis teks negosiasi berbasis komik sehingga dapat menghasilkan data yang dapat mendukung proses penelitian. Tes digunakan untuk menunjukkan data kemampuan peserta didik dalam menulis teks negposiasi berbasis komik menggunakan model penemuan terbimbing dan melihat dampak terhadap berpikir kreatif peserta didik. Tes digunakan dalam bentuk tesawal (pretes) merupakan hasil tes menulis teks negosiasi tidak menggunakan perlakuan (treatment), sedangkan tes akhir (postes) setelah diberikan perlakuan ( treatment).
1. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu observasi secara langsung atau pengamatan langsung. Observasi dilaksanakan untuk memperoleh data proses belajar mengajar di kelas,  selain itu untuk mengetahui perilaku siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Melalui observasi dapat diketahui keaktifan, cara berpikir, minat, antusias dan kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran menulis teks negosiasi berbasis komik dengan menggunakan model penemuan terbimbing.
1. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala sikap model Likert,  hal ini sesuai dengan pernyataan yang dungkapkan oleh Indrawan dan Yaniawati (2016: 117) bahwa “skala likert dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu objek sikap atau perlakuan.” Skala ini juga digunakan untuk jawaban dengan nilai skala likert.

PEMBAHASAN
Rendahnya Kemampuan peserta didik dalam menganalisis drama berorientasi karakter memyebabkan peserta didik kurang mampu memahami teks dalam hal ini negosiasi, pemahaman negosasi akan lebih terarah ketika siswa dapat menulis teks negosiasi dengan tepat. Hal ini dikemukakan oleh Dryden dalam Hidayati (2011:14) menyatakan, bahwa hendaknya pembelajaran menulis ditujukan agar tulisan mudah dibaca, dengan cara: menulis dengan kata-kata yang sederhana dan aktif, serta kalimat-kalimat yang pendek, jelas dan padat.
Kemampuan menulis sangat erat hubungannya dengan kemampuan berpikir kreatif. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif membuat peserta didik tidak dapat membangun kemampuan menulis. Pendidik  dapat mendesain proses pembelajaran, yaitu dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Memberikan permasalahan yang melibatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan melibatkan proses menulis berdasarkan permasalahan yang sebenarnya sangat penting dimiliki oleh peserta didik, karena memungkinkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah sosial, keilmuan, dan permasalahan praktis secara efektif.
Penerapan  model  pembelajaran menulis teks negosiasi berbasis komik berbasis komik dengan menggunakan model penemuan terbimbing berjalan  efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat dari W. Gulo dalam Anam (2016:11) berpendapat sama bahwa pembelajaran penemuan terbimbing berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mecari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Persentase keterlaksanaan aktivitas pendidik mencapai nilai maksimal dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model penemuan terbimbing, yaitu pada tahap Pendahuluan, pemberian orientasi permasalahan kepada peserta didik, mengorganisasikan peserta didik untuk penyelididkan, mengembangkan dan menyajikan hasil, refleksi, dan penutup
Dilihat dari nilai pretest dan posttest kelas eksperimen yang menggunakan model penemuan terbimbing   adalah 1230 > t- tabel pada taraf signifikansi 95% dan derajat bebas  yaitu sebesar 0,975. Ini menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen secara signifikan dapat memberikan peningkatan kemampuan menulis teks negoasiasi dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Model penemuan terbimbing merupakan model pembelajaran merupakan salah satu model yang membantu siswa mengostruksi pengetahuan melalui proses. Proses tersebut dimulai dari pengalaman siswa itu sendiri, sehingga siswa harus diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengonstruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki. Sedangkan  model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang hingga saat ini masih digunakan dalam proses pembelajaran, hanya saja model pembelajaran konvensional saat ini sudah mengalami berbagai perubahan karena tuntutan zaman, meskipun demikian model pembelajaran konvensional dalam kegunaannya belum maksimal masih merupakan pembelajaran yang terpusat pada guru, mengutamakan hasil bukan proses.
Perbedaan hasil kemampuan peserta didik dengan dua model  berbeda.  Metode  analisis yang dilakukan adalah uji-t dua pihak. Model pengujian yang akan dilakukan adalah: 1) menguji apakah model pembelajaran pada kelas eksperimen dapat memengaruhi peningkatan hasil kemampuan yang indikatornya adalah perbedaan nilai pretest dan posttest; dan 2) menguji metode manakah yang paling memengaruhi hasil kemampuan siswa yang indikatornya adalah perbandingan nilai post-test antara kedua metode.
Kelas eksperimen yang menggunakan model penemuan terbimbing lebih unggul dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional,  artinya kemampuan akhir kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Untuk melihat apakah perbedaannya signifikan atau tidak, maka dilakukan tahap kedua yaitu analisis statistik inferensial, dengan uji prasyarat diantaranya uji normalitas dan homogenitas. Nilai sig (2-tailed)nya 0,000 < 0,05/2, maka Ho ditolak dan H1 diterima,  artinya terdapat perbedaan yang signifikan atara kemampuan dalam menganalisis drama berorientasi karakter dengan model penemuan terbimbing dan model konvensional peserta didik. Dari statistika deskriptif dan statistika inferensial diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan peserta didik dalam menganalisis drama berorientasi karakter dengan model penemuan terbimbing lebih baik dibandingkan dengan model konvensional secara signifikan.
Model penemuan terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membentuk perilaku ilmiah, perilaku sosial, serta mengembangkan rasa keingintahuan peserta didik. Peserta didik sejak awal dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat student centered”. Karakteristik penemuan terbimbing menurut Orlich dalam Anam (2016:18), yaitu (1) siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifikasi hingga membuat inferensi atau generalisasi.; (2) sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau objek kemudian menyusun generalisasi yang sesuai; (3) guru mengotrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian, data, materi, dan beberapa sebagian pemimpin kelas; (4) tiap-tiap peserta didik berusaha untuk membangun pola yang bermakna berdasarkan hasil observasi di dalam kelas; (5) kelas diharapkan berfungsi sebagai labolatoriu pembelajaran; (6) biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh oleh siswa; (7) guru memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan hasil generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh peserta didik di dalam kelas.
Model konvensional mengakibatkan rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik cenderung pasif. Hal ini  mengakibatkan potensi peserta didik belum dapat digali secara maksimal yang berdampak pada rendahnya kemampuan menulis peserta didik. Berdasarkan penjelasan di atas dapat simpulkan bahwa pengaruh penggunaan model penemuan terbimbing lebih baik daripada model konvensional dalam peningkatan kemampuan menulis teks negosiasi berbasis komik.
Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif adalah model pembelajaran yang mampu membawa peserta didik untuk memecahkan, menganalisis serta mengevaluasi sebuah permasalahan. Serta mengembangkan rasa keingintahuan peserta didik.  Pembelajaran yang melibatkan dunia nyata akan membuat proses pembelajaran lebih bermakna. Salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu memberdayakan kemampuan berpikir kreatif adalah adalah model penemuan terbimbing.
Hasil analisis pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik dari kelas eksperimen yang menggunakan model penemuan terbimbing dan kelas kontrol yang menggunakan metode diskusi (konvensional) terlihat adanya kenaikan dan penurunan nilai dari tes akhir dan tes awal untuk nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Pada tes awal kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk standar deviasi kelas eksperimen didapat 10.833 sedangkan tes akhirnya adalah 79.68. erdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa model pembelajaran  problem based learning sangat berkolerasi terhadap peningkatan berpikir kritis peserta didik. Hal ini terbukti dengan Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 498, 436, 390,665 semua menyatakan adanya korelasi yang signifikan.
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